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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan peneltitian yang penulis lakukan, Strategi dan Gaya Mengajar 

Menurut Perspektif KH. HAsyim Asy’ary Dalam Kitab Adābul ʻālim Wal 

Muta’allim dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pandangan KH. Hasyim Asy’ary, ada 3 strategi yang selalu beliau 

lakukan pada saat proses pembelajaran, yaitu: (1) strategi pada saat proses 

pembelajaran, ini adalah dimana memilih dan menyesuaikan strategi dan 

pembelajaran yang akan diajarkan; (2) Strategi KH. Hasyim Asy’ary 

dalam berkomunikasi dengan murid- murid beliau, karna dengan 

komunikasi yang baik strategi yang sudah dipilih dapat dilakukan dan 

dapat berjalan dengan lancar; (3) Strategi dalam menggunakan media 

pembelajaran, media atau alat ini sebagai penunjang atau sebagai 

penyempurna strategi pembelajaran, dan media yang gunakan adalah 

buku. Dan dari hasil analisis dari peneliti startegi pembelajaran menurut 

perspektif KH. Hasyim Asy’ary dalam proses pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran Ekposioris (SPE). 

2. Pada saat proses pembelajaran, ada beberapa gaya yang digunakan, yaitu: 

(1) Membuka pembelajaran dengan basmalah dan menutupnya dengan 

hamdalah; (2) Tidak pernah menggunakan nada bicara yang keras, dan 

juga santai dalam berbicara; (3) Selalu mendahulukan pembelajaran atau 
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materi yang dianggap penting; (4) Tidak terfokus pada materi saja, juga 

mengetahui kapan harus berhenti dan kapan harus melanjutkan 

pembicaraan pada saat proses pembelajaran; (5) Selalu membangun 

harmonisasi dengan murid, seperti menanyakan kabar atau keadaan murid 

yang tidak masuk kelas. Dan dari hasil analisis peneliti gaya pembelajaran 

KH. Hasyim Asy’ary adalah gaya pembelajaran demokrtis. 

 

B. Saran-Saran 

Dari temuan-temuan setelah penelitian, penulis menyarankan beberapa hal, 

yaitu: 

1. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca Kitab Adābul ʻālim Wal Muta’allim, isi dari kitab tersebut 

bisa juga dijadikan rujukan atau ilmu pengetahuan yang dapat digunakan pada 

kehidupan sehari-hari, karna kitab ini merupakan salah satu referensi yang baik 

dan cukup bagus untuk dipelajari 

2. Bagi Pengajar 

Bisa menggunakan atau mengaplikasikan strategi dan gaya KH. Hasyim 

Asy’ary dalam kitab Adābul ʻālim Wal Muta’allim dalam proses pembelajaran, 

tentunya dengan mempertimbangkan strategi mana yang relevan pada materi yang 

akan diajarkan. 

3. Bagi Orang Tua 

 Hendaknya dapat menuntun anaknya ke arah yang lebih baik, dengan 

mengambil beberapa ilmu atau pembelajaran dari kitab Adābul ʻālim Wal 
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Muta’allim yang dikarang oleh KH. Hasyim Asy’ary, karna kitab ini banyak 

membahas pada penenaman adab kepada anak. 

4. Bagi Para Peneliti Selanjutnya 

Bisa meneruskan dan melanjutkan penelitian ini, tentunya dengan aspek 

dan pembahasan yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


